BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek/Subyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Baitul Mal Wat Tamwil yang ada di Tegal. Wilayah

Tegal terdiri dari Kota Tegal dan Kabupaten Tegal.

BMT yang digunakan dalam melakukan penelitian

Dalam penelitian ini terdapat 23

Tabel 4.1
Data BMT Tegal
Jumlah Jumlah
No Nama BMT Kuesioner Kuesioner
Disebar | Dikembalikan
1 BTM Artha Surya (1 Pusat dan 4 Cabang) 5 5
2 BMT SM NU cab. Kramat 4 4
3 BMT Al—Barokah 2 2
4 Baitul Maal Wat Tamwil Maunah 1 1
5 BMT Mandiri Jaya Al Mardhotillah 4 4
6 BMT Dinar Rahmat Insani Muamalat 1 0
7 BMT Raden Syahid 1 1
8 BMT Amanah Barokah 1 1
9 BMT SM PC NU Kab Tegal (1 pusat & 3 cabang) | 4 4
10 BMT SM MWC NU Dukuhturi 1 1
11 BMT SM MWC NU Kramat 2 0
12 BTM Kota Tegal 1 1
13 BMT al-mumtaz 1 1
14 BMT Al-Ma'arif 1 1
15 BMT Bina Umat Mandiri (1 Pusat dan 3 Cabang) | 4 4
16 BMT BUS 1 0
17 BMT Al-multazam 1 1
18 BMT Mitra Bersama 2 2
19 BMT PASS 1 0
20 BMT SM MWC NU Dukuhturi 1 1
21 BMT SM MWC NU Talang 1 0
22 BTM Artha Surya Cabang Pacul 1 1
23 BMT Yaummi Fatimah 2 2
Total 43 37
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Hasil Penyebaran Kuesioner

Hasil Penyebaran Kuesioner dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.2
Jumlah Kesioner yang disebar dan kembali
Jumlah Presentase
Kuesioner yang disebar 43 100%
Kuesioner yang kembali 37 86%
Outlier 2 5%
Kuesioner yang dapat diolah 35 81%

Sumber: Data Primer diolah tahun 2017
Berdasarkan tabel 4.2 dari 43 kuesioner yang disebar, hanya 37 kuesioner

yang kembali. Dari kuesioner yang kembali tidak semuanya dapat diolah,
terdapat outlier sebanyak 2 kuesioner. Sehingga kuesioner yang dapat diolah

sebanyak 35 kuesioner.

Tabel 4.3
Jumlah Kuesioner Masing-masing Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota Jumlah Jumlah Outlier Jumlah
Kuesioner Kuesioner Kuesioner
yang Disebar yang yang dapat
Kembali Diolah
Kabupaten 39 34 2 32
Tegal
Kota Tegal 4 3 0 3
Jumlah 43 37 2 35

Dari kuesioner yang dapat diolah terdiri dari 3 kuesioner yang berasal dari
Kota Tegal dan 32 dari Kabupaten Tegal. Jadi, terdapat 35 kuesioner pada

penelitian ini yang dapat dilakukan untuk melihat pengaruh kompensasi,
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motivasi, religiusitas, kompetensi dan SPI terhadap kinerja karyawan pada

bagian akuntansi.

. Demografi Responden

Dalam penelitian ini telah ditentukan beberapa karakteristik responden

untuk memudahkan dalam mengidentifikasi responden. Berikut ini merupakan

gambaran umum mengenai Kkarakteristik responden yang dilakukan dalam

penelitian yang terdiri dari jenis kelamin, usia, pendidikan, lama kerja di BMT

dan lama kerja dibagi

a. Berdasarkan Jen

an Akuntansi.

is Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 4.4
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Presentas
e (%)
1 Laki-laki 6 17%
2 Perempuan 29 82%
Total 35 100%

Sumber: Data Primer diolah tahun 2017

Jenis kelamin responden dibagi menjadi 2, yaitu laki-laki dan

perempuan. Dalam penelitian ini paling banyak responden berjenis kelamin

perempuan. Responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 29 orang atau

82% dari total jumlah responden. Sedangkan untuk responden berjenis

kelamin laki-laki berjumlah 6 orang atau 17% dari total jumlah responden.
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b. Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Responden Berdasarkan usia

No Usia Jumlah Presentase
(%)

1 <18 tahun 1 3%

2 18-25 tahun 8 23%

3 26-32 tahun 14 40%

4 33-40 tahun 9 26%

5 >40 tahun 3 8%

Total 35 100%

Sumber: Data Primer diolah tahun 2017

Berdasarkan tabel 4.4 maka dapat diketahui bahwa untuk responden
dengan usia dibawah 18 tahun berjumlah 1 orang atau 3% dari total jumlah
responden. Sedangkan untuk responden dengan rentang usia antara 18 — 25
tahun berjumlah 8 orang atau 23%. Untuk responden dengan usia antara 26 —
32 tahun terdapat 14 orang atau 40%. Kemudian untuk responden dengan
rentang antara 33— 40 tahun berjumlah 9 orang atau 26%. Dan responden
dengan usia diatas 40 tahun terdapat 3 orang atau 8% dari total jumlah

responden.



c. Berdasarkan Pendidikan
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Karakteristik responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 4.6
Responden Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Jumlah Total
1 SMA/SMK 11 31%
2 D3 7 20%
3 S1 16 46%
4 S2 1 3%

5 Lainya 0 0%
Total 35 100%

Sumber: Data Primer diolah tahun 2017

Karakteristik responden berdasarkan pendidikannya terdiri dari 5

kelompok, yaitu SMA/SMK, D3, S1, S2 dan

Berdasarkan

pendidikannya responden dalam penelitian paling banyak adalah SI.

Responden dengan pendidikan S1 sebanyak 16 orang atau 46% dari total

responden. Sedangkan untuk tingkat SMA/SMK sebanyak 11 orang atau 31%.

Kemudian untuk tingkat D3 sebanyak 7 orang atau 20%. Dan untuk tingkat S2

sebanyak 1 orang atau 3% dari jumlah total responden yang dilakukan dalam

penelitian ini.




d. Berdasarkan Lama Bekerja di BMT
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Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja di BMT dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 4.7

Responden Berdasarkan Lama Bekerja di BMT

No Lama Bekerja di BMT Jumlah Presentase
1 <1 tahun 0 0%

2 1-5 tahun 14 40%

3 6-10 tahun 13 37%

4 >10 tahun 8 23%

Total 35 100%

Sumber: Data Primer diolah tahun 2017

Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja responden di BMT

terdiri dari 4 kelompok yaitu responden dengan lama kerja di BMT kurang dari 1

tahun sebanyak O orang atau sebesar 0%. Responden dengan lama bekerja di

BMT 1-5 tahun sebanyak 14 orang atau 40% dari jumlah responden yang ada,

responden dengan lama bekerja 6-10 tahun sebesar 13 orang atau sebesar 37%

dari jumlah responden yang ada. Sedangkan responden dengan lama bekerja

lebih dari 10 tahun sebanyak 8 orang atau sebesar 23% dari jumlah responden

yang ada.




e. Berdasarkan Lama Bekerja di Bagian Akuntansi
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Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja di bagian Akuntansi dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8

Responden Berdasarkan Lama Bekerja di Bagian Akuntansi
No Lama Bekerja di BMT Jumlah Presentase
1 <1 tahun 0 0%
2 1-5 tahun 12 34%
3 6-10 tahun 18 23%
4 >10 tahun 5 14%
Total 35 100%

Sumber: Data Primer diolah tahun 2017

Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja responden di BMT

terdiri dari 4 kelompok yaitu responden dengan lama kerja di bagian akuntansi

kurang dari 1 tahun sebanyak O orang atau sebesar 0%. Responden dengan lama

bekerja di BMT 1-5 tahun sebanyak 12 orang atau 34% dari jumlah responden

yang ada, responden dengan lama bekerja 6-10 tahun sebesar 18 orang atau

sebesar 52% dari jumlah responden yang ada. Sedangkan responden dengan lama

bekerja lebih dari 10 tahun sebanyak 5 orang atau sebesar 14% dari jumlah

responden yang ada.




A. Uji Kualitas Instrumen Data

1. Uji Validitas
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Uji validitas digunakan untuk menguji tingkat keandalan dan kesahihan

alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Uji validitas pada instrument ini

dilakukan dengan menggunakan SPSS 15. Penelitian ini menggunakan Uji

Pearson Correlation dalam menguji tingkat kevalidan instrument. Apabila nilai

seluruh instrumen pembentuk variabel memiliki korelasi dengan nilai masing-

masing variabel > 0,25 maka dapat dikatakan instrument tersebut valid.

Tabel 4.9
Uji Validitas
Variabel Item Corrected Kesimpulan
Item Total
Correlation
Kinerja KK1 0,662 Valid
Karyawan
KK2 0,887 Valid
KK3 0,603 Valid
KK4 0,537 Valid
KK5 0,727 Valid
KK6 0,636 Valid
Kompensasi KPS1 0,869 Valid
KPS2 0,804 Valid
KPS3 0,733 Valid
KPS4 0,793 Valid
KPS5 0,838 Valid
KPS6 0,753 Valid
KPS7 0,724 Valid
KPS8 0,876 Valid
KPS9 0,776 Valid
Motivasi MTV1 0,560 Valid
MTV?2 0,621 Valid
MTV3 0,692 Valid
MTV4 0,770 Valid
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MTV5 0,637 Valid
MTV6 0,596 Valid
Religiusitas RLG1 0,757 Valid
RLG2 0,897 Valid
RLG3 0,920 Valid
RLG4 0,882 Valid
RLG5 0,598 Valid
Kompetensi KPT1 0,682 Valid
KPT2 0,753 Valid
KPT3 0,531 Valid
KPT4 0,607 Valid
KPT5 0,675 Valid
SPI SPI1 0,665 Valid
SPI2 0,579 Valid
SPI3 0,734 Valid
SP14 0,518 Valid
SPI15 0,567 Valid

Sumber: Output SPSS, 2017

Berdasarkan data uji validitas pada tabel maka dapat disimpulkan bahwa semua
item pertanyaan dapat digunakan dan dipercaya untuk mengumpulkan data yang
diperlukan. Hal ini dikarenakan nilai Corrected Item Total Correlation lebih dari
0,25 sehingga dapat dikatakan bahwa semua item valid untuk digunakan dalam

penelitian.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan tingkat konsistensi dari intrumen yang
digunakan dalam penelitian. Uji reliabilitas pada instrument ini dilakukan dengan
menggunakan SPSS 15. Dalam melakukan pengujian reliabilitas instrument

penelitian, menggunakan Uji Cronbach Alpha. Instrument penelitian dikatakan
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memiliki reliabilitas yang memadai apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar

atau sama dengan 0,70.

Tabel 4.10
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Kesimpulan
Kinerja Karyawan 0,833 Reliabel
Kompensasi 0,850 Reliabel
Motivasi 0,866 Reliabel
Religiusitas 0,863 Reliabel
Kompetensi 0,755 Reliabel
SPI 0,886 Reliabel

Sumber: Output SPSS, 2017

Berdasarkan data uji reliabilitas pada tabel 4.9 maka dapat disimpulkan
bahwa semua item pertanyaan reliabel sehingga dapat digunakan untuk
mengukur variabel-variabel tersebut. Hal ini dikarenakan nilai Cronbach Alpha
lebih dari 0,70 sehingga dapat dikatakan bahwa semua item reliabel untuk

digunakan dalam penelitian.

B. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Cara yang
dapat dilakukan untuk melakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak dengan melakukan One Sample Kolmogorov Smirnov Test
dengan koefisien Asymp. Sig. (2-tailed). Data berdistribusi normal apabila nilai

sig 2-tailed lebih besar dari 5% dan jika nilai sig lebih kecil dari 5% maka data
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tersebut tidak berdistribusi normal. Hasil dari pengujian normalitas dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.11
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 35
Mean .0000000
Normal Parameters(a,b)
. 1.08737533
Std. Deviation
Most Extreme Absolute .091
Differences
. .058
Positive
. -.091
Negative
Kolmogorov-Smirnov Z .537
Asymp. Sig. (2-tailed) .935

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Sumber: Output SPSS, 2017

Hasil dari uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov

Smirnov Test dengan koefisien Asymp. Sig. (2-tailed) menunjukkan hasil 0,935

atau lebih besar dari 0,05 berarti dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh

dan diolah berdistribusi normal.

2. Uji Multikolonieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui adanya hubungan

linear antara peubah bebas X dalam model regresi ganda. Multikolinearitas dapat

dilihat melalui nilai Variance Inflation Factors (VIF) dengan kriteria yaitu
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apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 maka tidak terdapat
multikolinearitas diantara variable independen, dan begitu pula sebaliknya. Hasil
dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.12
Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Mode Unstandardized Standardized
| Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Toleranc
B Std. Error Beta t Sig. e VIF

1 (Constant) 9.201 4113 2.237 .033
Kompensasi 115 .053 .051 275 .015 .698 1.432
Motivasi 247 112 374 2.216 .045 .846 1.182
Religiusitas .034 .085 .065 .399 .023 .916 1.092
Kompetensi .105 127 .146 .828 .045 776 1.289
SPI .283 127 .350 2.234 .013 .979 1.021

a Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Output SPSS, 2017
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel 4.11 dapat diketahui

bahwa nilai VIF pada masing-masing variabel < 10 dan nilai tolerance > 0,1. Hal
tersebut membuktikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada variabel-
variabel tersebut
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan-pengamatan yang lain.
Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melakukan Uji Glejser. Uji
Glejser memiliki ketentuan yaitu jika nilai signifikan (sig) > a (0,05) maka tidak
terjadi heteroskedastisitas. Hasil dari pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat

pada tabel berikut ini:




Tabel 4.13

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) 1.677 2.319 .723 475
Kompensasi .103 .030 .018 .384 .934
Motivasi .034 .063 .107 .536 .596
Religiusitas .118 .048 .073 .382 .705
Kompetensi .016 .072 .047 .228 .821
SPI .038 .071 .098 .532 -599]

a. Dependent Variable: RES2

Sumber: Output SPSS, 2017
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas yang terlihat pada tabel 4.12

maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig > 0,05 sehingga pada model regresi

tersebut tidak terdapat heteroskedastisitas.

C. Hasil Penelitian dan Uji Hipotesis

1. Statistik deskriptif

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau

generalisasi. Statistik deskriptif menunjukkan nilai mean, minimum, maksimum,

dan standar deviasi. Termasuk tabel dan grafik. Hasil dari analisis statistic

deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.14
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Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kompensasi 35 24.00 45.00 35.3429 4.56291
Motivasi 35 19.00 28.00 23.8000 1.96738
Religiusitas 35 18.00 25.00 22.6571 2.49638
Kompetensi 35 17.00 24.00 19.2571 1.80429
SPI 35 18.00 25.00 20.6286 1.61037
Kinerja Karyawan 35 21.00 26.00 23.2000 1.30158
Valid N (listwise) 35

Sumber: Output SPSS, 2017

Hasil statistik pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa N = 35. Untuk
variabel kinerja karyawan (Y) memiliki nilai minimum 21, nilai maksimum 26,
nilai mean 23,2 dan standar deviasi 1.30158. Variabel kompensasi (X1) memiliki
nilai minimum 24 | nilai maksimum 45, nilai mean 35,3429 dan standar deviasi
4,56291. Variabel motivasi (X2) memiliki nilai minimum 19, nilai maksimum
28, nilai mean 23,8 dan standar deviasi 1,96738. Variabel religiusitas (X3)
memiliki nilai minimum 18, nilai maksimum 25, nilai mean 22,6571 dan standar
deviasi 1,49638. Variabel kompetensi (X4) memiliki nilai minimum 17, nilai
maksimum 24, nilai mean 19,2571 dan standar deviasi 1,61037. Variabel SPI
(X5) memiliki nilai minimum 18, nilai maksimum 25, nilai mean 20,6286 dan

standar deviasi 1,30158.

2. Pengujian Hipotesis Penelitian
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a. Koefisian Determinasi (Adj R?)

Koefisien Determinasi (Adjusted R2) digunakan untuk mengukur
tingkat kemampuan model dalam menerangkan setiap variabel independen
yang dilakukan penelitian. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memeprediksi variasi variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi

(Adjusted R2) dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .9102 .933 921 17739

a Predictors: (Constant), SPI, Kompensasi, Religiusitas, Motivasi, Kompetensi
b Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Output SPSS, 2017

Nilai koefisien determinasi pada tabel adalah 0,921 atau 92,1%. Hal
ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan bagian akuntansi BMT dipengaruhi
oleh variabel kompensasi, motivasi, religiusitas, kompetensi dan SPI sebesar
92,1% sedangkan sisanya sebesar 7,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak dilakukan pada penelitian ini.
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b. Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F digunakan dalam menguji pengaruh variabel independen
tarhadap variabel dependen secara simultan atau secara bersama-sama. Jika
nilai sig < a (alpha), maka dapat dikatakan bahwa semua variabel independen
berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Penelitian ini
melakukan pengujian dengan menggunakan significance level 0,05 (a=5%).

Hasil dari uji F dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.16
Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 17.399 5 3.480 2.510 .000%
Residual 40.201 29 1.386
Total 57.600 34

a. Predictors: (Constant), SPI, Kompensasi, Religiusitas, Motivasi, Kompetensi

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Output SPSS, 2017

Berdasarkan pada tabel maka diketahui bahwa nilai signifikansinya
0,000 (lebihh kecil dari 0,05) yang berarti bahwa variabel kompensasi (X1),
motivasi (X2), religiusitas (X3), kompetensi (X4) dan SPI (X5) berpengaruh

secara simultan terhadap kinerja karyawan () bagian akuntansi BMT.

c. Uji Signifikansi Parsial (Uji T)
Uji t digunakan dalam penelitian untuk menguji masing-masing

variabel independen secara individu (parsial) dalam menjelaskan pengaruhnya
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terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
significance level 0,05 (0=5%). Jika nilai sig < o (alpha), maka dapat
dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap

variabel dependen. Hasil dari uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.17
UjiT
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Toleranc
B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 9.201 4.113 2.237 .033
Kompensasi 115 .053 .051 .275 .015 .698 1.432
Motivasi 247 112 374 2.216 .045 .846 1.182
Religiusitas .034 .085 .065 .399 .023 .916 1.092
Kompetensi .105 127 146 .828 .045 776 1.289
SPI .283 127 .350 2.234 .013 .979 1.021

a Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Output SPSS, 2017

Persamaan dari regresi linear berganda dari tabel 4.14 diatas dapat

dinyatakan sebagai berikut:

Y =9,201 + 0,115 X1 + 0,247 X2 + 0,034 X3 + 0,105 X4 + 0,283 X5

Dari persamaaan regresi dapat diartikan dan diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi
BMT
Dari tabel 4.16 menunjukkan nilai signifikansi variabel kompensasi

(X1) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 0,015 atau <0,05 dan nilai
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koefisien regresi (B) dari kompensasi (X1) adalah 0,115 bernilai positif.
Hal ini menunjukkan bahwa kompensasi (X1) berpengaruh secara positif
dan  signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima .
. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi BMT

Dari tabel 4.16 menunjukkan nilai signifikansi variabel motivasi (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 0,045 atau <0,05 dan nilai koefisien
regresi (B) dari motivasi (X2) adalah 0,247 bernilai positif. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi (X2) berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis kedua (H2) diterima .
. Pengaruh Religiusitas terhadap Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi
BMT

Dari tabel 4.16 menunjukkan nilai signifikansi variabel religiusitas
(X3) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 0,023 atau <0,05 dan nilai
koefisien regresi (B) dari religiusitas (X3) adalah 0,034 bernilai positif.
Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas (X3) berpengaruh secara positif
dan  signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Sehingga dapat

disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima .
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4. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi
BMT
Dari tabel 4.16 menunjukkan nilai signifikansi variabel kompetensi
(X4) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 0,045 atau <0,05 dan nilai
koefisien regresi (B) dari kompetensi (X4) adalah 0,105 bernilai positif.
Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi (X4) berpengaruh secara positif
dan  signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4) diterima .
5. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kinerja Karyawan
Bagian Akuntansi BMT
Dari tabel 4.16 menunjukkan nilai signifikansi variabel SPI (X5)
terhadap kinerja karyawan () adalah 0,013 atau <0,05 dan nilai koefisien
regresi (B) dari SPI (X5) adalah 0,283 bernilai positif. Hal ini
menunjukkan bahwa SPI (X5) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kelima (H5) diterima .
Dari uji hipotesis yang disajikan diatas maka dapat diambil kesimpulan pada

tabel berikut ini:
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Tabel 4.18

Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Kode | Hipotesis Hasil

H1 Kompensasi berpengaruh positif
signifikan 'terhadap .klnerja Diterima
karyawan bagian akuntansi pada
BMT di Tegal

H2 Motivasi  berpengaruh  positif
signifikan .terhadap .klnerja Diterima
karyawan bagian akuntansi pada
BMT di Tegal

H3 Religiusitas berpengaruh positif t
signifikan _erhadap _klnerja Diterima
karyawan bagian akuntansi pada
BMT di Tegal

H4 Kompetensi  berpengaruh  positif
signifikan _terhadap .klnerja Diterima
karyawan bagian akuntansi pada
BMT di Tegal

H5 Sistem  pengendalian internal
berpengaruh _posmf S|gn|f|k_an Diterima
terhadap kinerja karyawan bagian
akuntansi pada BMT di Tegal

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja karyawan bagian akuntansi pada BMT dengan
kompensasi, motivasi, religiusitas, kompetensi dan sistem pengendalian intern
sebagai variabel independen dan dengan variabel dependen kinerja karyawan, dapat

diperoleh dan diketahui beberapa hal sebagai berikut:
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1. Pengaruh Kompensasi pada Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi di BMT

Kompensasi merupakan semua pendapatan yang berbentuk uang,
barang langsung maupun tidak langsung yang diterima karyawan sebagai
imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.

Hasil pengujian hipotesa pertama menyatakan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kompensasi yang diterima oleh karyawan
maka akan semakin baik pula kinerja yang diberikan oleh karyawan. Hal ini
dikarenakan pemberian kompensasi yang layak dan sesuai dengan beban
pekerjaan yang diterima oleh karyawan akan menyenangkan hati karyawan
sehingga akan meningkatkan kinerja karyawan. Sebaliknya, kompensasi yang
tidak sesuai dengan beban pekerjaan yang diterima oleh karyawan akan
menimbulkan perasaan tidak senang karyawan sehingga akan menurunkan
kinerja karyawan. Sutrisno (2009) mengatakan bahwa seseorang akan
melaksanakan atau tidaknya suatu tugas didorong oleh ada atau tidak adanya
imbalan yang akan diperoleh. Jika besar imbalan bertambah, maka pekerjaan pun
akan dapat dipacu. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nurcahyani
dan Adnyani (2016) yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Riyadi (2011), yang
menyatakan kompensasi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

karyawan.
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2. Pengaruh Motivasi pada Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi di BMT

Motivasi merupakan suatu kekuatan yang mendorong seseorang untuk
melakukan suatu tindakan yang diarahkan ke tujuan tertentu. Motivasi yang
dimaksud disini adalah motivasi yang berasal dari luar karyawan bagian
akuntansi BMT.

Hasil dari pengujian hipotesa kedua adalah diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi yang diberikan kepada karyawan
maka akan semakin baik pula kinerja yang diberikan oleh karyawan. Motivasi
yang dimaksud disini adalah motivasi dari luar karyawan bisa berupa lingkungan
kerja yang harmonis, pemimpin yang baik, dan lain-lain yang berasal dari luar
diri karyawan. Murty dan Hundiwinarsih (2012) menyatakan bahwa seorang
karyawan yang termotivasi akan bersifat energik dan bersemangat, dan
sebaliknya seorang karyawan dengan motivasi yang rendah akan sering
menampilkan rasa tidak nyaman dan tidak senang terhadap pekerjaannya yang
mengakibatkan kinerja mereka menjadi buruk dan tujuan perusahaan tidak akan
tercapai.

Hal ini juga didukung dari table 4.6 mengenai karakteristik lama nya
bekerja karyawan BMT. Dalam table tersebut disebutkan bahwa karyawan yang
bekerja selama 1-5 tahun adalah paling mendominasi yaitu 40%. Namun, jika
dilihat karyawan yang bekerja lebih dari 5 tahun (6-10 tahun dan >10tahun)
jumlahnya lebih banyak yaitu 60%, sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian

besar karyawan akuntansi BMT merasa nyaman dan cocok dengan lingkungan
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kerja, iklim organisasi, serta hal-hal yang berasal dari luar diri karyawan tersebut
(motivasi eksternal). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lukito, dkk (2016) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lakoy (2013), yang
menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh Religiusitas pada Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi di BMT

Religiusitas adalah nilai-nilai yang berhubungan dengan agama, dan
agama yang dimaksud disini adalah agama islam karena BMT merupakan
lembaga koperasi yang berbasis syariah. Religiusitas disini adalah nilai-nililai
islam yang dimiliki oleh karyawan BMT.

Hasil dari pengujian hipotesa ketiga adalah diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai religiusitas yang dimiliki oleh
karyawan maka akan semakin baik pula kinerja yang diberikan oleh karyawan.
Hal ini dikarenakan didalam islam diajarkan bahwa dalam beragama tidak
hanya dalam bidang ibadah saja hamun juga bermuamalah. Wiersma (2002)
menyatakan seseorang yang membawa makna spiritualitas dalam kerjanya akan
merasakan hidup dan pekerjaannya lebih berarti. Hal ini mendorong dan
memotivasi dirinya untuk lebih meningkatkan kinerja yang dimilikinya,
sehingga dalam karir ia dapat berkembang lebih maju. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2015) yang menyatakan bahwa

kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
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karyawan. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rohayati (2014) yang menunjukkan bahwa religiusitas tidak
berpengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja karyawan.

. Pengaruh Kompentensi pada Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi di
BMT

Kompetensi adalah suatu hal yang dimiliki oleh karyawan.
Kompetensi disini maksudnya adalah suatu hal yang berkaitan dengan bidang
karyawan bagian akuntansi di BMT.

Hasil dari pengujian Hipotesa keempat adalah diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kompentensi yang dimiliki oleh karyawan
maka akan semakin baik pula kinerja yang diberikan oleh karyawan. Hal ini
dikarenakan karyawan yang bekerja sesuai dengan kompetensinya maka akan
lebih mudah pula dalam memberikan kinerja secara maksimal. Sebagian besar
karyawan akuntansi pada BMT di Tegal menjalankan beban pekerjaan yang
sesuai dengan latar belakang bidang pendidikannya sehingga memiliki
kemampuan yang memadai sehingga berpengaruh juga terhadap kinerja yang
baik.

Hal ini juga dapat dilihat dalam table 4.5 bahwa karyawan bagian
akuntansi diduduki oleh paling banyak lulusan S1 yaitu sebanyak 46% serta
lama bekerja di bagian akuntansi dalam table 4.7 terbanyak adalah di 6-10
tahun yaitu sebanyak 52% sehingga kompetensi akuntansi yang dimiliki oleh

karyawan tersebut dianggap baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Posuma (2013) yang menyatakan bahwa kompetensi berengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kinerja. Namun, dalam penelitian yang
dilakukan oleh Hanafi dan Ony (2016) yang menunjukkan bahwa kompetensi
tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

. Pengaruh SPI pada Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi di BMT

Sistem Pengendalian Internal adalah sebuah system yang dibuat oleh
perusahaan untuk mengawasi atau mengontrol kinerja dari karyawan sebuah
perusahaan/organisasi. SPI disini adalah system yang dibuat oleh BMT untuk
mengawasi karyawan-karyawan nya dalam memenuhi tujuan BMT.

Hasil pengujian hipotesa kelima adalah diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik SPI yang ada didalam BMT, maka akan semakin baik pula
kinerja yang diberikan oleh karyawan. Hal ini dikarenakan karyawan dalam
bekerja merasa dipantau, sehingga karyawan akan berusaha dalam memberikan
Kinerja nya secara maksimal. Menurut Mulyadi (2001) Sistem Pengendalian
Internal (SPI) meliputi organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan
keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipenuhinya
kebijakan manajemen. Terapainya pengendalian internal perusahaan yang baik
tentu saja akan meningkatkan produktivitas serta kinerja para karyawan pada
suatu perusahaan termasuk kinerja karyawan bagian akuntansi.

Hal ini juga dapat dilihat ketika penulis mengajukan kuesioner

penelitian, prosedurnya sudah berjalan yaitu dengan mengajukan dulu surat



73

kepada kepala BMT lalu baru beberapa hari kemudian di approve oleh manajer
BMT dan penulis baru bisa memberikan kuesioner kepada karyawan akuntansi
BMT melalui bagia customer service. Sedangkan jika tidak di approve oleh
manajer BMT maka penulis tidak dapat mengajukan kuesiner. Hal lain yang
dapat dilihat adalah sudah adanya bagan struktur BMT di BMT tersebut. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Gitayani, dkk (2015) yang
menyatakan bahwa SPI berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

Kinerja.



